BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) mempunyu
peranan penting untuk pembangunan infrastruktur yang ada di indonesia. Terutama
mengenai hunian atau_tempat tinggal untuk masyarakat di Indonesia. Masalah
perumahah menq:akm:ﬂkh satumpuﬁngmﬂﬁmg dikadapi oleh beberapa
negara herkembang fermasuk indonesia. Perumahan sendiri yaitu merupakan
sebuah - kumpulan tempat Ginggal yang dibangun di area tertentu dengan
perencanaan dan pengelolasn j'lng, bertujuan untuk menyedidkan hunian yang
hﬁlk bagi penduduk dart warga negara[1]. Kebutuhan akan tunwt tinggal yang
]a;mknmknn hak setiap warga negora, akan tetapi’ %meukﬂn
tanggung jawnb dari masyarukal, terutama karena kondist ekonomi yang belum
slal:-l.i"l'.. ﬂi uﬂ,m berkembang. Sehingga Pemenmtah jugs mem-iﬁl:i-;pm‘m{pﬂ.:ﬁng
ﬂaﬁm bahwa hak masyamkat untuk mendapatkan Im‘np:llﬂnﬂﬁ yang
Tayak terpenuhil2].

Dimasa pemerintahan kepemimpinan presiden Joko Widodo ditetapkan
peraturnn pemerintab (PP) Nomor 21 Tahun 2024 Mﬂuﬂl'f’dmup Perumahan
Rakvat (Tapera) hasil dari perubahian terhadap PP Nomor 25 Tahun 2020 yang
berlaku mulai pada tanggal 20 Mei 2024[3]. 1si dori pernyataan yang terdapat dalam
peraturan mﬂ.ﬂmm Pﬂrhﬂ!i.m.p-dthlﬂ-nﬂﬂn masyarakat di
indonesia. karena dalam pernyataan fersebul mmjwttlhm bahwa yang dimana
mewajibkan iuran tapera bagl pemberi kerju dan karyawan swasta dengan jumlah
sehesar 3 persen, yang ditanggung 2.5 persen dari gaji pekerja swasta seria (1.5
persen dari pemberi pekerjal4). Dari isi PI" UU Tapera ini menimbulkan perdebatan
pro dan kontra di kalangan masyarakat, banyak yang menilai hal tersebut sebagm
upaya positif untuk menyediakan dana murah jangka panjang guna membixyni
perumahan wvang layak dan terjangkaw, khususnya bagl masyarakat vang
mempunyai penghasilan rendab. Namun. tidak sedikit juga yang mengkritisi UL
tupera ini dan juga terhadap kinerja Kementerian PUPR mengenai penetapan UL



I3

Tapera tersebut. Kntik tersebut muncul dan beberapa kalangan yang merasa
terbebani dengan kewajiban iwran ini, serla mempertanyakan efektivitas dan
transparansi dalam pelaksanaannya.

Terkait banyaknva sudut pandang mesyorakal dalam menanggapi isu
mengenai penetapan UL tapera dan kinerja dan kementerian PUPR, menjadikan
sebuah tolak ukur penulis untuk melakukan sebuah penelitian terkail analisis
sentimen masyarakat terhadap hmmmpﬁ.ﬂu isu ditetapkan LU tapera.
Analisis sentimen adalah suatu alat dari bagian Natira! Language Processing
(NLP) yang berguna mencakup ekstruksi dan penilaian opini, pandangan. dan emosi
yang terdapat dalam feks, sehingga dari analisis sentimen bisa: mendapatkan
m mg&:ﬂiwm mﬁﬁhiMLeﬂienﬁm PUPR
dan k%hn dan penetapan ULl Tapera hmehu‘lﬂl.

Penelitian ini bertwjuan untuk menganalisis opini  atay ;ﬂ:ﬂmg:m
mﬁw terhadap kementerian PUPR pasca terkait isu peuﬂw_w tapera
dengan  menggunakan  algoritma  BERT  (Bidirectional  Encoder  From
Transformers). Dalam platform media sosial YouTwbe terdapst berbagal video
erita atan fnformasi yang membahas mengenai tapera yang berhubungan dengan
Kementerian PUPR, dani komentar berbagai video baﬁnﬁmglmﬁﬂ'ruurum
tersebut muncul banyak perdebatan pre dan kontrn nlhi masyarakat yang
menqmﬂ' WM Epnmtmnn H]Fkﬂhpum pemerintzh
MMWMMW masyarakat dalam video platform media
sosial YouTube tersebut menjadi sumber data yang digunakan oleh penulis untuk
melakukan penelitian. Untuk santinys dapat menghasilkan frekuensi klasifikasi
dari prediksi sentimen pcﬁiﬂ'l’lhﬂﬁegnﬁﬁinilwnlm data mengenai komentar
masvarakat. Proses yang terdapat dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap,
dimulai dari pengumpulan data secara soraping menggunakan AP Goagle,

labelling mamual, fed preprocessing, hingga penerapan metode klasifikasi
sentimen mengpunakan algorntma BERT  (Bidirectional  Encoder  From
Transformers), Tohap texi preprocessing data mencakup penghapusan kolom yang
tidak digunakan, pembersihan tag htm! dan ewoticon. membuat leks menjadi



lowercase, normalisasi kata, iobenmizing. penghapusan siopwerd, dan stemming.
Tohapan-tnhapan ini  digunakan untok mempersiapkan data unfuk  proses
selanjutnya, yaitu  klasifikasi  sentimen menggunakan alporitma  BERT
{Bidirectional  Encoder From  Transformers) dengan evaluasi menggunakan
canfision matriz dan perhitungan seperti accwracy, precision, recall, din Fi-veore.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk menganalisis
pandangan lebih mendalam tentang W sentimen masyarakat terhadap
Kementerian PUPR don imyplementasy mhn LHIIhpem_ serta dapat digunokan
sehagai bahan pertimbangan dalam perbaikan jmplementasi peraturan yang dapat

meningkatkan efektivitas kebijakan dan mendukung keberlanjutan program. i
dalam jangka panjang.

1.2 Rumusan Masalsh

Bm&.dﬂn uraian-uraizn later belakang diates. maka W masalah
yang dihp.ﬂhjﬂh sebagai bertkut:
1. Seberupa cfektif penerapan algoritma BERT dalam menganalisis sentimen
masyarakat terhadap Kementerian Pekerjaan Unmum dan Perumabian Rakyat
m dan kebijakan Undang-Undang T:I.Hnm hlm'nﬂlllt Rakynt
. (Tapera) berdasarkan dats komentar platform media sosial YouTibe?
13 Batasan Masalah

hyfwmﬂhﬁu dapat disusun secarn terpeninci. terarah.
dan scsuai dengan fujuan yang dibarapkan penulis, maka perlu ditctapkan ruang
lingkup penelitian sebagas herikut:

. Analisis sentimen masyarakat terhadap Kementerian PUPR dan kebijakan
Tapera mengpunakan dats komentar yang diambil dari YouTibe,
Data  dikumpulkan melalui proses pengambilan komentar YouTube

b2

menggunakan metode scraping dengan memanfaatkan AP/

3. Data yang telah diproses dilabeli berdasarkan sentimen. dengan fokus pada
sentimen positif dan negatif, tanpa mempertimbangkan sentimen netral.

4. Model yang dipunakan adalah Bidirectional Transformer Encoder



Representations from Transformers (BERT) untuk bahasa Indonesia. yaitu
IndaBERT.

5. Evaluasi performa model BERT dengan mengukur metrik akurasi, presisi,
recall, dan Fi-score.

6. Penelitian ini tidak mencakup pengembangan atau implementasi sistem
produksi yang dapat digunakan untuk analisis secara langsung pada
platform publik._

t memberikan wawasan
dan pengetahuan mengenai bugmmmu cara penerapan  algoritma
Bidirectional Transformer Encoder Representations from Transformers
(BERT) dalam analisis sentimen. Penelitan ini dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya yang berfokus pada penerapan NLP, terutama dalam
analisis sentimen masyarakat atau publik terkait berbagai isu sosial.




2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian i adalah memberikan wawasan
baru mengenai sentimen Masyarakat terhadap Kementenan PUPR
mengenai isu penetapan UL Tapera dan terhadap kebijakan Tapera itu
sendiri, yang dapat dimanfaatkan oleh pemerintah dan pemangku kewajiban
untuk evaluasi serta memahami reaksi Masyarakat. Selain i, hasil

BAB 11 METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas terkait objek yang diteliti, teknik dari
pengumpulan data dan juga langkah - langkah maupun metode vang
telah diuraikan secara detail dipergunakan untuk memecahkan
masalah vang terdapat pada penelition ini.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil analisis sentimen yang diperoleh melalui
kinerja antara penerapan algoritma dengan dan tanpa metode
SMOTE dan K-Fold Cross Validation, serta evaluasi metrik akurasi,
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